5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya eksistensi konvergensi
terhadap sektor pariwisata, yang berfokus pada pasar utama wisatawan mancanegara
di Indonesia. Pengidentifikasian eksistensi konvergensi pasar wisata menjadi sebuah
ukuran dalam keeektifan kebijakan pasar wisata, terutama dalam penentuan 16 pasar
utama wisatawan mancanegara Indonesia, yakni Tiongkok, Malaysia, Singapura,
Australia, India, Jepang, Korea Selatan, Inggris, Amerika Serikat, Prancis, Jerman,
Belanda, Taiwan, Filipina, Thailand, dan Arab Saudi. Menurut Narayan (2006),
pengujian terhadap hipotesis konvergensi wisata ini mengikuti proses stasioneritas.
Konvergensi pasar wisata terjadi ketika rasio antara total kedatangan wisatawan
mancanegara dan jumlah kedatangan wisatawan mancanegara dari negara spesifik
adalah stasioner. Jika suatu pasar wisata mengalami konvergensi dalam jumlah
kedatangan wisatawannya, maka nilai diferensial antara total kedatangan wisatawan
mancanegara dan jumlah kedatangan wisatawan dari pasar wisata tersebut mendekati
nol. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan alat analisis uji akar unit LM univariat
dengan satu dan dua perubahan struktural yang merupakan pengembangan dari Lee
dan Strazicich (2003a, 2003b) dan uji panel akar unit dari Levin et al. (2002), Im et al.
(2003), dan Fisher-type dengan menggunakan Augmented Dickey-Fuller (ADF) dan
Phillips-Perron (PP) (Maddala & Wu, 1999; Choi, 2001). Pengujian-pengujian tersebut
digunakan untuk menganalisis stasioneritas data dari 16 pasar utama wisatawan

mancanegara di Indonesia.

Hasil penelitian dari pengujian stasioneritas dengan uji akar unit menunjukkan
bahwa seluruh pasar utama wisatawan mancanegara di Indonesia secara umum
mendukung hipotesis konvergensi. Hasil nilai t-statistik terhadap ke 16 pasar wisata
tersebut menunjukkan signifikansi secara statistik pada 10%, 5%, dan 1% secara
berurutan. Walaupun pada pengujian akar unit LM univariat dengan satu perubahan
struktural menunjukkan insignifikansi pada pasar wisata Korea Selatan, namun pada
pengujian selanjutnya pasar wisata tersebut siginifikan secara statistik pada 5%. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa seluruh pasar wisata mengalami konvergensi dalam
jumlah kedatangan wisatawannya. Dengan demikian, penentuan kebijakan pasar wisata
utama di Indonesia telah berjalan efektif dalam meningkatkan jumlah kedatangan
wisatawan dari masing-masing pasar wisata tersebut. Dengan kata lain, kebijakan pasar
wisata tersebut berada pada arah yang benar, sehingga pemerintah perlu meningkatkan

industri sektor pariwisata sesuai dengan kriteria dari masing-masing pasar wisata utama.
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Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan adanya perubahan struktural
dalam pengujian hipotesis konvergensi terhadap 16 pasar utama wisatawan
mancanegara di Indonesia. Berdasarkan pengujian uji akar unit LM univariat, terdapat
beberapa perubahan struktural yang bertepatan dengan sebelum dan sesudah
terjadinya fenomena-fenomena dalam periode tahun 2008-2019. Beberapa fenomena
tersebut antara lain: European Sovereign Debt Crisis, Black Monday 2015, referendum
keluarnya Inggris dari Uni Eropa, fenomena wabah MERS dan Swine Flu, goncangan
geopolitik perang dagang antara Tiongkok dan Amerika Serikat, serta penyelenggaraan
Asian Games berskala internasional yang diselenggarakan di Indonesia. Pertimbangan
terhadap perubahan struktural ini menjadi penting karena perubahan struktural ini
menjadi shock yang dapat memengaruhi aktivitas sektor pariwisata, terlebih khusus

untuk jumlah kedatangan wisatawan dalam suatu negara.

5.2. Saran

Topik penelitian mengenai sektor pariwisata telah banyak dilakukan untuk
lingkup Indonesia. Namun, pembahasan spesifik mengenai konsep konvergensi
terhadap pasar wisata sejauh ini belum pernah dilakukan di Indonesia. Pembahasan ini
relatif penting karena menjadi sebuah ukuran baru dalam efektivitas kebijakan
pemerintah dalam bidang promosi sektor pariwisata terhadap peningkatan jumlah
kedatangan wisatawan mancanegara. Namun, terdapat beberapa asumsi yang
keterbatasan dalam proses pengujian hipotesis konvergensi pasar wisata. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian lainnya yang serupa dengan metode yang berbeda sebagai
bentuk adanya perspektif lain dalam pengujian konvergensi pasar wisata, sekaligus
penggunaan rentang waktu yang lebih jauh dan berbeda dari penelitian ini. Selain itu,
dibutuhkan penelitian yang serupa dengan objek pasar wisata yang lebih kecil untuk
melihat apakah sektor pariwisata Indonesia tidak perlu bergantung pada pasar wisata
utama, yang memiliki potensi peningkatan jumlah kedatangan wisatawannya.
Rekomendasi lainnya yaitu diperlukan penelitian untuk validasi terhadap hasil penelitian
ini, seperti analisis spesifik terhadap faktor-faktor yang memengaruhi jumlah kedatangan

wisatawan mancanegara dari pasar wisata utama yang telah ditentukan.
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